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“…hidup memang kegelapan, jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan 
semua hasrat keinginan adalah buta, jika tidak disertai pengetahuan. 
Dan segala pengetahuan adalah hampa, jika tidak diikuti pekerjaan. 
Dan setiap pekerjaan akan sia – sia, jika tidak disertai cinta” 
(Kahlil Gibran) 
 
“Dengan ilmu hidup menjadi mudah, Dengan seni hidup menjadi indah 
dan Dengan agama hidup menjadi terarah” 
(Anonim) 
 
“ Jangan pernah takut untuk bermimpi, karena sesungguhnya semua 
keberhasilan itu berawal dari sebuah mimpi ” 
(Penulis)  
 
“Jika kegagalan adalah hujan, dan kesuksesan adalah matahari. 






Alhamdulillah, teriring kehadirat Allah SWT yang telah 
meridhoi, kupersembahkan karya kecil ini teruntuk: 
? Belahan jiwa dan Buah hatiku tercinta, atas segenap cinta dan 
kasih sayang, pengorbanan dan perhatian serta do’a yang tiada 
pernah terputus, terimakasih untuk segalanya. 
? Ayah dan Bunda tersayang atas segala do’a, segala cinta, 
perjuangan dan pengorbanan yang telah diberikan, sehingga 
ananda sampai di titik ini, ananda ucapkan banyak 
terimakasih. 
? Bapak dan Ibu mertua yang selalu mendukung aku, melakukan 
semuanya demi tercapainya masa depan yang layak buat kami, 
terimakasih untuk segenap waktu dan tenaga yang tercurah 
buat aku. 
? Kakak dan adikku tercinta terimakasih atas segala do’a, 
perhatian, semangat, kasih sayangnya dan kebersamaan yang 
tercipta untuk kita. 










Assalamu’ alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis selalu panjatkan 
kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan segala berkah, nikmat, taufik, rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan 
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GESER TANAH LEMPUNG YANG DISTABILISASI DENGAN KAPUR”.  
Penyusun menyadari bahwa sekalipun telah berusaha semaksimal mungkin 
dalam menyusun Tugas Akhir ini, akan tetapi masih banyak kelemahan dan 
kekurangan. 
Penyusunan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari dukungan dan kerjasama dari 
berbagai pihak, maka pada kesempatan ini pula dengan penuh kerendahan hati, 
ketulusan dan rasa hutang budi, penyusun ucapkan banyak terimakasih yang tidak 
terhingga kepada semua pihak yang memberikan semangat untuk menyelesaikan 
Tugas Akhir ini. Tidak lupa penyusun ucapkan banyak terimakasih dan penghargaan 
yang sebesar – besarnya kepada: 
1. Allah SWT yang senantiasa melimpahkan taufik dan hidayah-Nya, serta untuk 
segala kekuatan, kemudahan dan petunjuk. Dan untuk anugerah terindah-Nya. 
2. Bapak Ir. Agus Riyanto, M.T. selaku Dekan Fakultas Teknik dan Bapak Ir. 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta beserta staffnya, yang telah 
memberikan fasilitas kepada penyusun untuk dapat mengikuti studi. 
3. Bapak Agus Susanto, S.T., M.T. dan Ibu Ir. Renaningsih, M.T. selaku Dosen 
pembimbing yang sedemikian tulus dan ikhlas telah memberikan bimbingan, 
saran – saran yang bermanfaat dan arahan serta petunjuk kepada penyusun 
dengan penuh kesabaran dalam penyusunan Tugas Akhir ini. Juga kepada Ibu 
Senja Rum Harnaeni, S.T., M.T., selaku Dosen Tamu yang banyak 
menyumbangkan kritik dan saran yang sangat membangun. 
4. Bapak Gurawan Jati W, S.T. selaku Dosen Pembimbing Akademik, yang telah 
membantu dan memberikan pengarahan – pengarahan yang berharga selama 
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5. Bapak / Ibu Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang bermanfaat 
kepada penyusun. 
6. Semua karyawan Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang telah melayani dan membantu penyusun selama studi dan 
hingga selesainya penyusunan Tugas Akhir ini. 
7. Suamiku tercinta Dimas Dedy Saputro yang senantiasa memberikan cinta dan 
kasih sayang, perjuangan dan juga pengorbanannya. Menghidupkan sebuah api 
semangat yang selalu berkobar untuk terus menggapai asa demi kehidupan di 
masa depan yang lebih baik. Memilikimu adalah anugerah terindah yang 
Tuhan berikan untukku. 
8. Jagoan kecilku Satria Najib Basil Eldendy, yang selalu menghiasi hari–hariku 
sehingga semuanya menjadi lebih berarti. Kehadiranmu ibarat sebuah oase 
yang memberikan sejuta kesejukan dalam hidupku. Dan kehadiranmu 
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9. Ayahku Wahyono (alm). Ayah Siswanto dan Bunda Nurrohmi tercinta yang 
tanpa henti selalu memperjuangkan kebahagiaan dan keberhasilan buat ananda 
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tanpa dukungan ayah dan bunda. Dan hari ini, aku ingin mempersembahkan 
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membalas jasa – jasa kalian. Aku ingin kalian tersenyum lebar dan 
memberikan pelukan hangat sebagai ucapan selamat untukku. 
10. Mbak Ifah dan mbak Devi, kakak-kakakku tersayang yang selalu menjadi 
tokoh dan panutan untuk adik - adiknya. Terimakasih atas hari-hari yang 
pernah terlewati bersama, segala suka, segala duka kini menjadi kenangan 
indah yang tak akan pernah terlupa. 
11. Dhek Kika, adikku tersayang. Terimakasih atas warna indah yang terlukis 
dalam kebersamaan kita. Ingatlah selalu, bahwa keberhasilan itu dimulai dari 
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di dekat mereka. 
12. Semua keluarga mertuaku, Ibu Sumarsih, Bapak Kadinan, Mbah Sipar dan 
Dita. Terimakasih atas segala kasih sayang dan pengorbanannya. Aku berdiri 
di sini, karena bantuan kalian semua. 
13. Semua keluarga besarku, terimakasih atas segala do’a dan dukungannya 
selama ini baik moral maupun spiritual. 
14. Penghuni wisma AB yang dulu pernah menjadi rumahku selama 2,5 tahun, 
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PENGARUH PENAMBAHAN ABU AMPAS TEBU 
TERHADAP KUAT GESER TANAH LEMPUNG 




Tanah merupakan pendukung kekuatan konstruksi dasar bangunan. Tanah 
yang baik adalah tanah yang mampu menahan beban di atasnya tanpa penurunan yang 
berarti. Sifat-sifat tanah pada suatu daerah akan menjadi pertimbangan dalam 
perencanaan teknik sipil. Tanah di Desa Jono Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen 
dari hasil penelitian Wiqoyah (2003) adalah tanah lempung. Tanah lempung ini 
berukuran 94,13% lolos saringan nomor 200, batas cair (LL) = 88,03%, dan indeks 
plastisitas (IP) = 49,44%. Menurut sistem klasifikasi sesuai aturan AASTHO tanah 
lempung Tanon termasuk ke dalam kelompok A-7-5 dengan nilai indeks kelompok 
(GI) sebesar 57,243 dan sesuai klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System) 
tanah tersebut digolongkan dalam kelompok CH yaitu lempung anorganik dengan 
plastisitas tinggi. Oleh karena itu, perlu pengkajian sifat- sifat fisis dan mekanis agar 
kekuatan konstruksi bangunan sesuai dengan sifat-sifat tanah yang layak digunakan 
sebagai dasar bangunan dengan cara stabilisasi. 
 Pada penelitian ini, bahan stabilisasi digunakan kapur 8% ditambah abu 
ampas tebu dengan variasi 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% dari berat sampel. 
Pengujian meliputi sifat fisis dan kuat geser tanah campuran yaitu uji berat jenis, uji 
kadar air, uji Atterberg limits, uji analisa saringan, uji hydrometer, uji standard 
proctor, uji DST dengan perawatan 3 hari dan 7 hari.  
Hasil penelitian tanah campuran diklasifikasi berdasarkan sistem AASHTO, 
termasuk ke dalam kelompok A-5, A-2-5 dan A-2-4. Sedang berdasar klasifikasi 
USCS, tanah campuran termasuk kelompok SC dan SM . Hasil penelitian 
menunjukkan nilai kadar air, nilai berat jenis, nilai batas cair, nilai batas plastis, 
indeks plastisitas, nilai persentase butiran tanah lolos saringan No.200 cenderung 
menunjukkan penurunan, adapun penurunan terbesar pada penambahan abu ampas 
tebu 15%. Nilai batas susut cenderung mengalami peningkatan terhadap tanah asli, 
adapun peningkatan terbesar pada penambahan abu ampas tebu 15%. Untuk uji 
standard proctor diperoleh kadar air optimum cenderung mengalami penurunan, 
penurunan terbesar pada penambahan abu ampas tebu 15% sebesar 30,05% dan berat 
isi kering cenderung mengalami peningkatan, peningkatan terbesar pada penambahan 
abu ampas tebu 15% sebesar 1,31%. Nilai kuat geser dengan perawatan 3 hari dan 7 
hari cenderung mengalami peningkatan seiring dengan penambahan abu ampas tebu. 
Nilai kohesi dan nilai sudut gesek dalam dengan perawatan 3 hari terbesar tejadi pada 
penambahan abu ampas tebu 15% masing-masing sebesar  0,324 kg/cm2 dan 47,78o. 
Nilai kohesi dan nilai sudut gesek dalam dengan perawatan 7 hari terbesar tejadi pada 
penambahan abu ampas tebu 15% masing-masing sebesar  0,360 kg/cm2 dan 51,23o  
 
Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi, kapur, abu ampas tebu, sifat fisis, kuat 
geser 
